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ABSTRAK 

 
Secara umum diyakini bahwa setiap usaha manusia adalah untuk peningkatan taraf hidup yang 

lebih baik. Begitu pula bagi suatu organisasi dalam bentuk perusahaan, dalam menjalankan usahanya 

memiliki suatu tujuan yaitu mendapatkan keuntungan. Salah satu nilai keuntungan akan diperoleh 

apabila melakukan investasi. Penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan dianggap penting karena 

untuk menganalisis kinerja keuangan yang ditinjau dari rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas, 

profitabilitas perusahaan PT Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun 2014 – tahun 2016. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan teknik penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah 

perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan laporan keuangan perusahaan PT Wismilak Inti Makmur Tbk. Tahun 2014 – 2016. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan 

keuangan PT Wismilak Inti Makmur Tbk yang dapat diakses melalui webside resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data yaitu dengan studi pustaka dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan rumus-rumus perhitungan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, aktivitas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio mengalami kenaikan dan penurunan setiap 

tahunnya. Rasio likuiditas pada PT Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2014 – 2016 berdasarkan rasio 

lancar dikatakan likuid, sedangkan rasio kas dikatakan likuid. Rasio aktivitas pada PT Wismilak Inti 

Makmur Tbk tahun 2014 – 2016 berdasarkan perputaran aset tetap dikatakan baik, sedangkan 

perputatran total aset dikatakan kurang baik. Rasio solvabilitas pada PT Wismilak Inti Makmur Tbk 

tahun 2014 – 2016 berdasarkan DER dan DAR dikatakan solvabel. Rasio profitabilitas pada PT 

Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2014 – 2016 berdasarkan ROE dikatakan kurang baik, sedangkan 

ROA dikatakan baik. 

 

 

KATA KUNCI  : Kinerja keuangan, analisis rasio, rasio keuangan, likuiditas. 
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I. LATAR BELAKANG 

Secara umum diyakini bahwa 

setiap usaha manusia adalah untuk 

peningkatan taraf hidup yang lebih 

baik. Begitu pula bagi suatu 

organisasi dalam bentuk perusahaan, 

dalam menjalankan usahanya 

memiliki suatu tujuan dan pastinya 

ingin mendapatkan keuntungan atau 

profit. Pasar modal merupakan suatu 

tempat untuk jual beli berbagai jenis 

efek salah satunya saham.  

Rasio menggambarkan suatu 

hubungan atau pertimbangan antara 

suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

yang lain. Investor perlu menilai 

rasio keuangan perusahaan yang 

terdiri rasio likuiditas, rasio aktivitas, 

rasio solvabilitas, dan rasio 

profitabilitas agar dapat 

mempermudah dalam pengambilan 

keputusan. Menurut Fred Weston 

dalam buku Kasmir (2012:129), 

Rasio likuiditas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek.  

PT Wismilak Inti Makmur 

adalah perusahaan induk dari PT 

Gelora Djaja dan PT Gawih Jaya. PT 

Gelora Djaja merupakan produsen 

kretek premium merek Galan, 

Wismilak serta Diplomat. PT Gawih 

Jaya sebagai perusahaan 

pendistribusi produk Wismilak yang 

menjangkau seluruh nusantara, 

melewati kantor area, grosir, retailer, 

dan para pedagang kretek lainnya. 

Perusahaan Wismilak Inti 

Makmur mengalami peningkatan 

profitabilitas perusahaan dari Tahun 

2014 ke Tahun 2015, namun 

mengalami penurunan pada Tahun 

2016. Mengingat harga saham tinggi, 

maka membuat investor tertarik 

untuk membeli saham perusahaan PT 

Wismilak Inti Makmur Tbk. Dari 

laporan laba rugi perusahaan 

Wismilak Inti Makmur Tbk, Tahun 

2014 mengalami peningkatan 

penjualan neto di Tahun 2015, dan 

mengalami penurunan pada Tahun 

2016. 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis kinerja 

keuangan ditinjau dari rasio 

likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan 

profitabilitas pada PT Wismilak Inti 

Makmur Tbk tahun 2014-tahun 

2016. 

 

II. METODE 

Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan, maka teknik analisis data 
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dalam penelitian ini adalah analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan dalam penelitian ini 

dengan cara menghitung rasio 

keuangan sebagai berikut :  

1. Rasio likuiditas 

a. Rasio Lancar / Current Ratio 

Aktiva lancer 

CR =       x100% 

Kewajiban lancar 

b. Rasio Kas / Cash Ratio 

Kas + Bank 

Cash ratio =  

Kewajiban Lancar 

 

2. Rasio aktivitas 

a. Perputaran Aset Tetap 

Penjualan 

FATO =  

Total Aktiva Tetap 

b. Perputaran Total Aset 

Penjualan  

TATO =  

Total aktiva 

 

3. Rasio solvabilitas 

a. DER / Debt to Equity Ratio 

Total Hutang 

DER =      x100%

  Ekuitas 

b. DAR / Dept to Asset Ratio 

Total Utang 

DAR =        x 100% 

Total Aktiva 

4. Rasio profitabilitas 

a. ROE 

Net income 

ROE =    

Equity  

  

b. ROA 

Net income 

ROA =  

Total Assets 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio lancar / current ratio 

Dari hasil analisis rasio 

likuiditas yang telah dilakukan, 

maka dapat diketahui bahwa 

tahun 2014 diperoleh current 

ratio 2,27, yang artinya setiap 

Rp 1,- utang lancar akan 

dijamin 2,27 kali aktiva lancar. 

Tahun 2015 mengalami 

kenaikan sebersar 2,89 yang 

artinya setiap Rp 1,- utang 

lancar akan dijamin 2,89 kali 

aktiva lancar. Begitu pula di 

tahun 2016 yang juga 

mengalami kenaikan sebesar 
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3,39 yang artinya setip Rp 1,- 

akan dijamin 3,39 kali aktiva 

lancar.  

b. Rasio kas / cash ratio 

Dari hasil analisis rasio 

likuiditas yang telah dilakukan, 

maka dapat diketahui bahwa 

tahun 2014 diperoleh cash 

ratio 0,14, yang artinya setiap 

Rp 1,- utang lancar akan 

dijamin Rp 0,14  uang kas. 

Tahun 2015 mengalami 

kenaikan cash ratio sebersar 

0,17 yang artinya setiap Rp 1,- 

utang lancar akan dijamin Rp 

0,17 uang kas. Namun di tahun 

2016 mengalami penurunan 

cash ratio sebesar 0,13 yang 

artinya setip Rp 1,- akan 

dijamin Rp 0,13 uang kas. 

 

2. Rasio Aktivitas 

a. FATO 

Dari hasil analisis rasio 

aktivitas yang telah dilakukan, 

maka dapat diketahui bahwa 

Tahun 2014 diperoleh 

perputaran aset tetap 5,37 kali, 

yang artinya setiap Rp 1,- 

aktiva tetap dapat 

menghasilkan Rp 5,37 

penjualan. Tahun 2015 

mengalami kenaikan 

perputaran aset tetap sebersar 

5,54 kali, yang artinya setiap 

Rp 1,- aktiva tetap dapat 

menghasilkan Rp 5,54 

penjualan. Namun di Tahun 

2016 mengalami penurunan 

perputaran aset tetap sebesar 

5,10 kali,artinya setiap Rp 1,- 

aktiva tetap dapat 

menghasilkan Rp 5,10 

penjualan.  

b. TATO 

Hasil analisis rasio 

aktivitas yang telah dilakukan, 

maka dapat diketahui bahwa 

tahun 2014 diperoleh 

perputaran total aset sebesar 

1,24 kali, yang artinya 

perusahaan mampu 

menghasilkan penjualan 

sebesar 1,24 kali dari total 

aktiva yang dimilikinya. Tahun 

2015 mengalami kenaikan 

perputaran total aset sebersar 

1,36 kali, yang artinya 

perusahaan mampu 

menghasilkan penjualan 

sebesar 1,36 kali dari total 

aktiva yang dimilikinya.. 

Namun di tahun 2016 

mengalami penurunan 

perputaran total aset sebesar 

1,24 kali, yang artinya 
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perusahaan mampu 

menghasilkan penjualan 

sebesar 1,24 kali dari total 

aktiva yang dimilikinya. 

 

3. Rasio Solvabilitas 

a. DER 

Dari hasil analisis rasio 

solvabilitas yang telah 

dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa Tahun 2014 

diperoleh DER sebesar 57,7%, 

yang artinya perusahaan 

dibiayai oleh hutang yang 

nilainya 57,7% dari total 

ekuitas. Tahun 2015 

mengalami penurunan, DER 

sebesar 42,3%, yang artinya 

perusahaan dibiayai oleh 

hutang yang nilainya 42,3% 

dari total ekuitas. Namun di 

Tahun 2016 mengalami 

penurunan DER sebesar 

36,5%, yang artinya 

perusahaan dibiayai oleh 

hutang yang nilainya 36,5% 

dari total ekuitas 

b. DAR 

Dari hasil analisis rasio 

solvabilitas yang telah 

dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa tahun 2014 

diperoleh DAR sebesar 36,6%, 

yang artinya kreditor mendanai 

perusahaan 36,6% dari total 

aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Tahun 2015 

mengalami penurunan, DAR 

sebesar 29,7%, yang artinya 

kreditor mendanai perusahaan 

29,7% dari total aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Namun di 

tahun 2016 mengalami 

penurunan DAR sebesar 

26,7%, yang artinya kreditor 

mendanai perusahaan 26,7% 

dari total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

 

4. Rasio Profitabilitas 

a. ROE 

Dari hasil analisis rasio 

profitabilitas yang telah 

dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa tahun 2014 

diperoleh ROE sebesar 13,3%, 

yang artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba 

bersih 13,3% dari ekuitas. 

Tahun 2015 mengalami 

kenaikan, ROE sebesar 13,9 %, 

yang artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba 

bersih 13,9% dari ekuitas. 

Namun di tahun 2016 

mengalami penurunan ROE 
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sebesar 11,0 yang perusahaan 

mampu menghasilkan laba 

bersih 11,0% dari ekuitas. 

b. ROA 

Dari hasil analisis rasio 

profitabilitas yang telah 

dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa tahun 2014 

diperoleh ROA sebesar 8,8%, 

yang artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba 

bersih 8,8% dari total aset. 

Tahun 2015 mengalami 

kenaikan, ROA sebesar 9,8%, 

yang artinya perusahaan 

mampu menghasilkan laba 

bersih 9,8% dari total aset. 

Namun di tahun 2016 

mengalami penurunan ROA 

sebesar 7,9%,  yang artinya 

perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih 7,9% 

dari total aset. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan PT Wismilak 

Inti Makmur Tbk ditinjau dari 

rasio likuiditas berdasarkan 

current ratio dikatakan likuid, 

karena setiap aktiva lancar 

mampu menutupi hutang lancar 

perusahaan. Sedangkan 

berdasarkan cash ratio dikatakan 

likuid, uang kas perusahaan 

harus segera diuangkan untuk 

menutup hutang lancar 

perusahaan.  

2. Kinerja keuangan PT Wismilak 

Inti Makmur Tbk ditinjau dari 

rasio aktivitas berdasarkan 

peputaran aset tetap dapat 

dikatakan baik, karena 

perusahaan mampu 

memaksimalkan aktiva tetap 

yang dimiliki. Sedangkan 

berdasarkan perputaran total aset 

dikatakan kurang baik, karena  

perusahaan belum 

memaksimalkan total aktiva 

yang dimiliki. 

3. Kinerja keuangan PT Wismilak 

Inti Makmur Tbk ditinjau dari 

rasio solvabilitas berdasarkan 

debt to equity ratio dapat 

dikatakan solvable, karena 
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ekuitas dari tahun ke tahun 

perusahaan mampu menutupi 

hutang-hutang perusahaan. 

Sedangkan berdasarkan debt to 

assets ratio dapat dikatakan 

solvable, karena total aktiva 

mampu membiayai total hutang 

perusahaan. 

4. Kinerja keuangan PT Wismilak 

Inti Makmur Tbk ditinjau dari 

rasio profitabilitas berdasakan 

ROE dapat dikatakan kurang 

baik, karena ekuitas perusahaan 

menghasilkan laba yang sedikit. 

Sedangkan berdasarkan ROA 

dapat dikatakan baik, karena 

setiap aktiva perusahaan mampu 

menghasilkan laba. 
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